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INTISARI 

 

ANALISIS STRATEGI MEDIASI PADA KASUS PERCERAIAN DI 

KABUPATEN SLEMAN MENGGUNAKAN PEMODELAN 

MATEMATIKA 

 

Oleh 

Ayu Fahriati Zahroh 

22106010048 

Strategi mediasi terhadap dinamika perceraian di Kabupaten Sleman 

dianalisis menggunakan pemodelan matematika. Model disusun dalam bentuk 

sistem persamaan diferensial nonlinier orde satu yang membagi populasi penduduk 

beragama Islam ke dalam lima kompartemen, yaitu individu lajang (𝑆₁), menikah 

(𝑀), berpisah (𝑆₂), bercerai (𝐷), dan rujuk kembali (𝑅). Parameter model 

diperoleh dari data primer Rekapitulasi Mediasi Perkara Cerai Gugat Pengadilan 

Agama Sleman serta data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil), dan Kantor Urusan Agama (KUA). 

Analisis dilakukan melalui penentuan titik ekuilibrium, analisis kestabilan, 

perhitungan bilangan reproduksi perceraian, serta simulasi numerik menggunakan 

software MATLAB. Hasil menunjukkan bahwa pengaruh mediasi paling signifikan 

terjadi pada kompartemen berpisah (𝑆₂) dan bercerai (𝐷). Pada kedua skenario, 

baik dengan maupun tanpa mediasi, populasi individu bercerai (𝐷) menurun 

dengan cepat hingga mendekati nol. Namun, pada kompartemen berpisah (𝑆₂), 
skenario tanpa mediasi menunjukkan penurunan yang lebih lambat dan masih 

tersisa hingga akhir simulasi, sedangkan penerapan mediasi mempercepat 

penurunan populasi hingga mendekati nol. 

Kata kunci: Perceraian, Mediasi, Pemodelan Matematika, Simulasi Numerik. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF MEDIATION STRATEGIES IN DIVORCE CASES IN 

SLEMAN REGENCY USING MATHEMATICAL MODELING 

 

By 

Ayu Fahriati Zahroh 

22106010048 

The mediation strategy for divorce dynamics in Sleman Regency was 

analyzed using mathematical modeling. The model is formulated as a system of 

first-order nonlinear differential equations that divides the Muslim population into 

five compartments, namely single individuals (𝑆₁), married individuals (𝑀), 
separated individuals (𝑆₂), divorced individuals (𝐷), and remarried individuals 

(𝑅). The model parameters were obtained from primary data on the Recapitulation 

of Divorce Mediation Cases at the Sleman Religious Court and secondary data from 

the Central Statistics Agency (BPS), the Population and Civil Registration Office 

(Dukcapil), and the Office of Religious Affairs (KUA). The analysis was conducted 

by determining the equilibrium point, stability analysis, calculating the divorce 

reproduction number, and numerical simulation using MATLAB software. The 

results show that the most significant effect of mediation occurs in the separated 

(𝑆₂) and divorced (𝐷) compartments. In both scenarios, with and without 

mediation, the population of divorced individuals (𝐷) declined rapidly to near zero. 

However, in the separated compartment (𝑆₂), the scenario without mediation 

showed a slower decline and remained until the end of the simulation, while the 

application of mediation accelerated the decline in population to near zero. 

Keywords: Divorce, Mediation, Mathematical Modeling, Numerical Simulation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pernikahan pada hakikatnya merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang 

laki-laki dan perempuan dengan tujuan membentuk keluarga yang harmonis, 

bahagia, dan sejahtera de. Namun, dalam kenyataannya, tidak semua pernikahan 

dapat berjalan sesuai dengan harapan. Ketidakharmonisan yang muncul dalam 

perjalanan rumah tangga sering kali menimbulkan permasalahan serius, hingga 

pada akhirnya berujung pada perceraian (Kurniawan & Rohman, 2023). Perceraian 

sendiri dapat dipahami sebagai putusnya ikatan pernikahan antara suami dan istri 

yang telah disahkan oleh hukum, baik melalui lembaga agama maupun negara 

(Iman & Joni, 2024). Perceraian pada masa kini tidak lagi dipandang sebagai kasus 

yang jarang terjadi, melainkan telah menjadi fenomena sosial yang semakin marak 

dan perlu mendapatkan perhatian serius. Berbagai faktor menjadi pemicu utama 

perceraian, seperti tekanan  ekonomi yang semakin meningkat ditengah kondisi 

sosial yang tidak stabil dan konflik dari rumah tangga yang tidak terselesaikan 

akibat komunikasi yang buruk (Nurhalisa, 2021).  

Setiap daerah di Indonesia memiliki kondisi sosial, budaya, dan ekonomi 

yang berbeda, sehingga tingkat kerentanan rumah tangga terhadap perceraian juga 

bervariasi. Di Sleman, faktor ekonomi, ketidakcocokan, dan kurangnya tanggung 

jawab pasangan terbukti menjadi penyebab utama fluktuasi angka perceraian 

selama pandemi COVID-19 (Ibrahim et al., 2023). Di Kabupaten Kebumen, faktor 

ekonomi, perselingkuhan, keberadaan pihak ketiga, dan ketidakcocokan juga 

menjadi penyebab dominan perceraian (Yuliani, 2020). Sementara itu, kemapanan 

ekonomi dalam rumah tangga juga berpengaruh besar terhadap kelanggengan 

pernikahan, di mana stabilitas keuangan mampu mengurangi potensi konflik rumah 

tangga dan menekan angka perceraian (N. Fitria, 2022). Hal ini memperkuat bahwa 

faktor lokal seperti norma budaya, persepsi agama, usia pernikahan, dan dukungan 

komunitas turut memengaruhi rendah-tingginya angka perceraian. 
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah kasus perceraian 

di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada tahun 2024 tercatat sebanyak 4719 

kasus. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan provinsi-provinsi besar 

seperti Jawa Barat yang memiliki 88.985 kasus, Jawa Timur dengan 79.293 kasus, 

dan Jawa Tengah dengan 64.937 kasus. Meskipun demikian, jumlah perceraian di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) masih tergolong cukup tinggi jika 

dibandingkan dengan luas wilayah dan jumlah penduduknya yang relatif kecil. 

Selama periode 2018-2024, jumlah perceraian di Daerah Istimewa Yogyakarta 

menunjukkan fluktuasi. Tercatat bahwa jumlah perceraian tertinggi terjadi pada 

tahun 2019 dengan tingkat pertumbuhan sebesar 11,03%, sedangkan penurunan 

terbesar terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 15,24%. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa dinamika perceraian di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) bersifat tidak 

stabil.  

Secara umum, perceraian di Daerah Istimewa Yogyakata (DIY) menunjukkan 

pola yang tidak merata di setiap wilayah. Namun, dari seluruh wilayah tersebut, 

Kabupaten Sleman menjadi daerah dengan penurunan angka perceraian terbesar 

pada tahun 2024, yaitu sebanyak 347 kasus. Meskipun demikian, Sleman tetap 

menempati posisi tertinggi dalam jumlah keseluruhan kasus perceraian di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan total 1.348 kasus pada tahun 2024. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun terjadi penurunan, tingkat perceraian di Sleman 

masih tergolong tinggi dan memberikan kontribusi signifikan terhadap total angka 

perceraian di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari pemaparan angka perceraian di 

Kabupaten Sleman, terlihat bahwa persoalan perceraian tidak hanya berkaitan 

dengan angka, tetapi juga mencerminkan dinamika sosial yang kompleks di 

masyarakat. Kondisi ini menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap upaya 

penyelesaian konflik rumah tangga secara lebih efektif. 

Dengan memperhatikan naik turunnya angka perceraian di Kabupaten 

Sleman, maka diperlukan upaya penyelesaian masalah rumah tangga yang tidak 

hanya berfokus pada pemutusan pernikahan, tetapi juga pada upaya 

mempertahankan rumah tangga yang masih mungkin di pertahankan. Upaya 
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mediasi menjadi langkah penting dalam merespons dinamika perceraian di 

Kabupaten Sleman, mengingat faktor-faktor seperti ekonomi, ketidakcocokan, 

kurangnya tanggung jawab, hingga pengaruh budaya lokal turut berperan dalam 

naik-turunnya angka perceraian. 

Dalam QS. An-Nisa’/4; 35 : 

يْدآَ اِّصْلََحًا يُّوَف ِّقِّ  اٰللّه  نْ  اهَْلِّهَا   اِّنْ  يُّرِّ نْ  اهَْلِّه   وَحَكَمًا مِّ  هوْا حَكَمًا مِّ  مَا فَابْعثَ قَاقَ  بيَْنِّهِّ فْتهمْ  شِّ  وَاِّنْ  خِّ

يْمًا خَبِّيْرًا مَا   اِّن   اٰللَّ  كَانَ  عَلِّ  بَيْنهَه

Artinya: Jika kamu (para wali) khawatir terjadi persengketaan di antara 

keduanya (suami-istri), utuslah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan 

seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya bermaksud melakukan 

islah (perdamaian), niscaya Allah memberi taufik kepada keduanya. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. (QS. An-Nisa’/4; 35) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam menghadapi perselisihan rumah 

tangga, Islam tidak serta-merta menganjurkan perceraian sebagai jalan keluar 

pertama. Sebaliknya, Allah memerintahkan agar dilakukan mediasi dengan 

menghadirkan dua orang penengah dari pihak keluarga suami dan istri. Kehadiran 

penengah ini bertujuan untuk memberikan nasihat, mencari solusi yang adil, serta 

memperbaiki hubungan antara pasangan yang berselisih. Mediasi menjadi sarana 

untuk membuka komunikasi yang sehat dan menekan emosi, sehingga peluang 

tercapainya perdamaian lebih besar. Mediasi juga dapat dilakukan di Pengadilan 

Agama, baik melalui hakim mediator maupun penengah dari keluarga dimana 

mediasi ini tidak hanya bertujuan menyelesaikan konflik tetapi juga membuka 

peluang bagi pasangan untuk memperbaiki komunikasi dan mengembalikan 

keharmonisan rumah tangga. 

Dapat dilihat bahwa dinamika perceraian dalam masyarakat memiliki 

kemiripan dengan dinamika penyebaran penyakit dalam epidemiologi. Dalam 

pemodelan matematika, penyebaran penyakit menular sering dimodelkan dengan 

membagi populasi ke dalam beberapa kompartemen, seperti populasi rentan 

(susceptible), terinfeksi (infected), dan sembuh (recovered). Model ini dikenal 
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dengan model SIR (Susceptible-Infected-Recovered) yang pertama kali 

diperkenalkan oleh Kermack dan McKendrick pada tahun 1927.  

Pendekatan ini terbukti sangat efektif dalam memahami dan memprediksi 

penyebaran penyakit, serta mengevaluasi intervensi yang tepat untuk 

mengendalikan wabah. Seiring perkembangannya, metodologi pemodelan 

matematika tidak hanya terbatas pada epidemiologi, tetapi juga dapat diterapkan 

dalam berbagai bidang ilmu sosial, termasuk sosiologi, demografi, dan kriminologi, 

untuk menganalisis fenomena sosial yang melibatkan perubahan status individu 

dalam suatu populasi. 

Dengan mempertimbangkan peran penting mediasi dan kemiripan struktur 

dinamika perceraian dengan model epidemi, penelitian ini kemudian mencoba 

mengkaji lebih lanjut strategi mediasi menggunakan pendekatan model 

Matematika. Dalam penelitian ini, model Matematika yang dibangun berfungsi 

untuk menggambarkan interaksi antar populasi yang memengaruhi perceraian, 

yaitu populasi lajang yang akan menikah (𝑆1), populasi yang menikah (𝑀), 

populasi yang bercerai (𝐷), populasi yang berpisah (𝑆2), serta populasi yang rujuk 

(𝑅).  

Salah satu aspek penting dalam analisis model ini adalah menentukan titik 

ekuilibrium, yaitu kondisi ketika sistem berada dalam keadaan seimbang dan tidak 

mengalami perubahan jumlah populasi yang signifikan. Analisis kestabilan titik 

ekuilibrium ini digunakan untuk mengetahui apakah mediasi benar-benar 

berpengaruh atau tidak terhadap naik turunnya angka perceraian. Dengan kata lain, 

melalui analisis ini dapat dilihat apakah keberadaan mediasi mampu menjaga 

kondisi sosial tetap stabil, atau justru tidak memberikan dampak berarti dalam 

menekan jumlah kasus perceraian. 

Studi kasus yang diangkat dari penelitian ini berfokus pada perceraian di 

Kabupaten Sleman dengan menggunakan pendekatan model matematika.  Data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer Rekapitulasi Mediasi 

Perkara Cerai Gugat dari Pengadilan Agama Sleman, dan data sekunder dari Badan 
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Pusat Statistik (BPS). Selanjutnya, data yang telah diperoleh akan diolah melalui 

simulasi numerik untuk menggambarkan perilaku model dalam berbagai kondisi. 

Melalui simulasi ini, dapat dianalisis bagaimana efektivitas mediasi ini 

memengaruhi naik turunnya angka perceraian. Dengan demikian, hasil simulasi 

dapat  memberikan ilustrasi yang lebih konkret mengenai peran mediasi dalam 

menekan jumlah kasus perceraian serta membantu merumuskan strategi 

pencegahan yang lebih tepat sasaran. 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada masalah utama pada latar belakang, pokok permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana model matematika pada kasus perceraian dengan strategi mediasi di 

Kabupaten Sleman? 

2. Bagaimana titik ekuilibrium dan kestabilan titik ekuilibrium pada model 

matematika kasus perceraian dengan strategi mediasi di Kabupaten Sleman, 

serta peran bilangan reproduksi dasar 𝑅0 sebagai penentu ambang batas 

keberhasilan mediasi? 

3. Bagaimana simulasi numerik model matematika pada kasus perceraian dengan 

strategi mediasi di Kabupaten Sleman? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengontruksi model matematika pada kasus perceraian di Kabupaten 

Sleman. 

2. Untuk menganalisis titik ekuilibrium, kestabilan titik ekuilibrium, dan parameter 

𝑅0 pada model matematika kasus perceraian dengan strategi mediasi di 

Kabupaten Sleman. 

3. Untuk mengetahui simulasi numerik model matematika pada kasus perceraian 

di Kabupaten Sleman. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah untuk memperoleh 

gambaran mengenai pengaruh mediasi terhadap kasus perceraian di Kabupaten 
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Sleman dengan model matematika. Dengan adanya model ini, dinamika perceraian 

dapat dianalisis secara lebih objektif sehingga dapat diketahui sejaun mana mediasi 

berperan dalam menekan angka perceraian. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan rujukan yang tidak hanya bagi pihak pengadilan agama, tetapi 

juga pembuat kebijakan, konselor keluarga, dan masyarakat dalam merumuskan 

strategi penanganan perceraian. Kemudian, model dari penelitian ini diharapakan 

dapat diaplikasikan di daerah lain sebagai alat bantu dalam memprediksi tren 

perceraian sehingga hasil penelitian ini tidak hanya bermanfaat secara lokal di 

Kabupaten Sleman, tetapi juga memiliki kontribusi lebih luas dalam mengontrol 

dan mengurangi angka perceraian di berbagai wilayah Indonesia. 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk menghasilkan pembahasan yang hanya berfokus pada tema, penelitian 

ini memiliki batasan-batasan masalah, antara lain: 

1. Penelitian hanya membahas penyusunan model matematika pada kasus 

perceraian dengan strategi mediasi di Kabupaten Sleman. 

2. Analisis difokuskan pada penentuan titik ekuilibrium dan kestabilan titik 

ekuilibrium dari model yang dibangun. 

3. Model dan analisis dalam penelitian ini tidak dirumuskan untuk menangani 

kondisi ketika jumlah pernikahan dan perceraian bernilai nol, sehingga skenario 

tersebut dikecualikan dari pembahasan. 

4. Simulasi numerik dilakukan menggunakan perangkat lunak MATLAB dengan 

memanfaatkan data primer berupa Rekapitulasi Mediasi Perkara Cerai Gugat 

dari Pengadilan Agama Sleman serta data sekunder yang bersumber dari Badan 

Pusat Statistik (BPS), Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil), 

dan Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Sleman. Oleh karena itu, 

penelitian ini hanya berlaku pada lingkup wilayah Kabupaten Sleman. 

5. Data jumlah penduduk yang menikah dan bercerai yang digunakan dibatasi 

hanya pada penduduk beragama Islam sebagaimana tercatat pada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil). 
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1.6 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka disusun untuk memberikan landasan teoritis, memperkuat 

analisis, serta menjadi acuan dalam membangun model dalam penelitian ini. Dalam 

hal ini akan dibahas beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik 

penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian dengan judul “Qualitative analysis of a mathematical model of 

divorce epidemic with anti-divorce therapy” yang ditulis oleh Gweyrina dkk 

pada tahun 2021. Penelitian ini membahas tentang model matematika yang telah 

dimodifikasi pada kasus perceraian di Ghana dengan menggunakan intervensi 

berupa anti-divorce  dan rekonsiliasi untuk menganalisis efektivitas keduanya 

dalam menekan angka perceraian dan memulihkan pernikahan. 

2. Penelitian karya Tessema dkk pada tahun 2022 dengan judul “Analysis of the 

Mitigation Strategies for Marriage Divorce from Mathematical Modeling 

Perspective”. Penelitian ini membahas tentang efektivitas strategi mitigasi 

dalam mengurangi angka perceraian seperti edukasi sebelum menikah, 

mengurangi pernikahan usia muda, dan mediasi pra maupun pasca perceraian. 

3. Penelitin karya Gambrah dkk pada tahun 2018 dengan judul “Mathematical 

Model for Minimizing Divorce Through Counseling”. Penelitian ini membahas 

tentang upaya menekan angka perceraian melalui konseling, serta analisis 

kestabilan titik kesetimbangan menggunakan Jacobian matrix, Routh-Hurwitz 

criteria, Lyapunof function, dan invariansi LaSalle.  

4. Penelitian berjudul “Stability Analysis of Divorce Dynamics Model” yang ditulis 

oleh Syamsyir dkk pada tahun 2021. Penelitian ini membahas tentang analisis 

kestabilan titik kesetimbangan, serta simulasi numerik dengan 

mempertimbangkan angka reproduksi dasar dan nilai parameter lainnya.  

5. Penelitian dengan judul “Analisis Kestabilan Model Dinamika Perceraian 

MVQEDR” yang ditulis oleh Bahri dkk pada tahun 2024. Penelitian ini 

membahas tentang dinamika perceraian yang mempertimbangkan faktor 

ekonomi, konflik rumah tangga, dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), 

serta menganalisis pengaruh konseling terhadap penurunan angka angka 

perceraian. 
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Untuk memperjelas persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu, uraian tersebut ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. 1 Tinjauan Pustaka 

Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

(Gweryina et al., 

2021) 

 

Qualitative 

analysis of a 

mathematical 

model of divorce 

epidemic with anti-

divorce therapy 

Persamaan penelitian berada pada 

penggunaan model matematika 

berbasis sistem persamaan 

diferensial non-linear untuk 

menganalisis dinamika perceraian. 

Perbedaan penelitian ini terletak 

pada fokus pengembangan model 

perceraian. Penelitian Gweryina dkk 

menekankan terapi anti-divorce dan 

rekonsiliasi sebagai variabel kontrol 

di Ghana, sedangkan penelitian ini 

menggunakan salah satu bentuk 

rekonsiliasi, yaitu mediasi sebagai 

variabel kontrol dalam model 

perceraian di Kabupaten Sleman. 

(Tessema et al., 

2022) 

Analysis of the 

Mitigation 

Strategies for 

Marriage Divorce 

from Mathematical 

Modeling 

Perspective 

Persamaan penelitian berada pada 

efektivitas salah satu strategi 

mitigasi yaitu mediasi untuk 

menekan angka perceraian, serta 

menguji dampak adanya mediasi 

dalam dinamika perceraian. 

Perbedaan penelitian ini terletak 

pada strategi mitigasi yang 

digunakan dalam menganalisis 

model perceraian. Jika penelitian 

Tessema dkk menggunakan 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

berbagai bentuk strategi mitigasi, 

maka penelitian ini secara khusus 

menggunakan salah satu strategi 

mitigasi, yaitu mediasi sebagai 

bentuk intervensi dalam model 

matematika perceraian. 

(Gambrah et al., 

2018) 

Mathematical 

Model for 

Minimizing 

Divorce Through 

Counseling 

Persamaan penelitian berada pada 

analisis titik kesetimbangan 

menggunakan metode Jacobian 

matrix.  

Perbedaan penelitian ini terletak 

pada metode analisis titik 

kesetimbangan. Penelitian Gambrah 

dkk menggunakan berbagai metode 

seperti Jacobian matrix, Routh-

Hurwitz criteria, Lyapunof function, 

dan invariansi LaSalle. Sementara 

itu, penelitian ini hanya 

menggunakan metode Jacobian 

matrix sebagai pendekatan utama 

dalam menentukan kestabilan titik 

kesetimbangan pada model 

perceraian. 

(Syamsir et al., 

2021) 

Stability Analysis of 

Divorce Dynamics 

Model 

Persamaan penelitian berada pada 

penggunaan simulasi numerik 

dengan mempertimbangkan angka 

bilangan reproduksi dan nilai 

parameter pada model perceraian. 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

Perbedaan penelitian ini terletak 

pada penggunaan software yang 

dipakai dalam menggambarkan 

dinamika model perceraian. 

Penelitian Symasyir dkk 

menggunakan software Maple 18. 

Sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan software MATLAB 

dengan menghitung bilangan 

reproduksi dan mempertimbangkan 

nilai parameter berdasarkan data 

Rekapitulasi Mediasi Perkara Cerai 

Gugat dari Pengadilan Agama 

Sleman dan Badan Pusat Statistik 

(BPS). 

(Bahri et al., 2024) Analisis Kestabilan 

Model Dinamika 

Perceraian 

MVQEDR 

Persamaan penelitian berada pada 

penegasan bahwa angka perceraian 

dapat ditekan melalui intervensi 

sosial, khususnya mediasi. 

Perbedaan penelitian ini terletak 

pada faktor-faktor yang dapat 

menekan angka perceraian. 

Penelitian Bahri dkk tidak hanya 

mempertimbangkan faktor mediasi, 

tetapi juga mempertimbangkan 

faktor-faktor lain seperti ekonomi, 

konflik rumah tangga, dan 

kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT). Sementara itu, dalam 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan dan Perbedaan 

penelitian ini hanya berfokus pada 

faktor mediasi dalam menekan 

angka perceraian. 

1.7 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan problem solving 

dengan mempelajari, menelaah dan mengidentifikasi sumber dan literatur. Adapun 

langkah-langkah yang digunakan untuk memodelkan kasus perceraian di 

Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data 

Data yang digunakan adalah data primer Rekapitulasi Mediasi Perkara Cerai 

Gugat dari Pengadilan Agama Sleman serta data sekunder yang bersumber dari 

Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dukcapil), dan Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Sleman. 

2. Pembuatan model matematika 

Pemodelan matematika yang digunakan adalah dengan model 

𝑆1𝑀𝑆2𝐷𝑅 (Singles, Married, Separated, Divorced, Restored Marital) dengan 

mempertimbangkan variabel dan parameter yang relevan pada kasus perceraian 

seperti jumlah individu yang menikah, jumlah kasus perceraian yang terjadi, dan 

jumlah kasus perceraian yang dipulihkan karena adanya mediasi. Model yang 

dibentuk berupa persamaan diferensial dengan menggunakan diagram alir. 

3. Analisis model 

Sebelum melakukan analisis pada model matematika yang telah dibentuk, 

terlebih dahulu akan ditentukan titik ekuilibrium bebas dan endemik serta 

bilangan reproduksi dasar. Kemudian, model sistem persamaan diferensial akan 

di linearisasi untuk mengidentifikasi titik kestabilannya. 

4. Simulasi numerik  

Simulasi numerik pada model yang telah dibentuk akan disimulasikan dengan 

menggunakan software MATLAB untuk memperoleh gambaran mengenai 

pengaruh mediasi terhadap kasus perceraian di Kabupaten Sleman. 
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Adapun flowchart dari metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Flowchart Metode Penelitian 
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1.8 Sistematika Penulisan 

Berdasarkan uraian dari sub bab di atas, maka dapat disusun sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah, 

Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang Perceraian, Model Matematika, 

Persamaan Diferensial, Sistem Persamaan Diferensial, Titik 

Ekuilibrium, Nilai Eigen dan Vektor Eigen, Kestabilan Sistem 

Linear, Matriks Jacobian, Linearisasi Sistem Non-Linear, dan 

Bilangan Reproduksi Dasar. 

BAB III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang Model Matematika pada Kasus 

Perceraian di Kabupaten Sleman dengan Pengaruh Mediasi, Titik 

Ekuilibrium dan Kestabilan Titik Ekuilibrium Model Matematika 

pada Kasus Perceraian di Kabupaten Sleman dengan Pengaruh 

Mediasi, dan Simulasi Numerik Model Matematika pada Kasus 

Perceraian di Kabupaten Sleman dengan Pengaruh Mediasi. 

BAB 1V. PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang Kesimpulan dan Saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh model matematika dinamika 

perceraian di Kabupaten Sleman yang dibangun dalam bentuk system persamaan 

diferensial orde satu dengan lima kompartemen, yaitu lajang (𝑆1), menikah (𝑀), 

berpisah (𝑆2), bercerai (𝐷), dan rujuk (𝑅). Model tersebut dirumuskan sebagai: 

𝑑𝑆1
𝑑𝑡

= 𝜋 + 𝛾𝐷 − (𝛼1 + 𝜇)𝑆1 

𝑑𝑀

𝑑𝑡
= 𝛼1𝑆1 + 𝛼2𝐷 − (𝜇 + 𝜆𝑚)𝑀 

𝑑𝑆2
𝑑𝑡

= 𝑑2𝜆𝑚𝑀 − (𝜇 + 𝑟2 + 𝑑3)𝑆2 

𝑑𝐷

𝑑𝑡
= 𝑑1𝜆𝑚𝑀 + 𝑑3𝑆2 − (𝜇 + 𝛾 + 𝑟1 + 𝛼2)𝐷 

𝑑𝑅

𝑑𝑡
= 𝑟1𝐷 + 𝑟2𝑆2 − 𝜇𝑅 

Model ini mampu menggambarkan proses perpindahan penduduk dari status 

pernikahan secara sistematis, termasuk mekanisme terjadinya perceraian dan peran 

mediasi dalam mendorong pemulihan hubungan melalui rujuk. 

Analisis selanjutnya menunjukkan bahwa sistem memiliki dua titik 

ekuilibrium, yaitu titik ekuilibrium bebas perceraian 𝐸0 = (𝑆1
0, 𝑀0, 𝑆2

0, 𝐷0, 𝑅0) =

(
𝜋

𝛼1+𝜇
,

𝜋𝛼1

𝜇(𝛼1+𝜇)
, 0,0,0) dan titik ekuilibrium perceraian 𝐸∗ = (𝑆1

∗, 𝑀∗, 𝑆2
∗, 𝐷∗, 𝑅∗) 

yang telah dikonstruksi secara analitik untuk seluruh kompartemen. Berdasarkan 

empat skenario kebijakan yang dikaji, yaitu tanpa mediasi, mediasi pencegahan, 

mediasi pemulihan, serta kombinasi keduanya, diperoleh bahwa target 

pengendalian perceraian (𝑅 < 1) dapat dicapai dengan meningkatkan keberhasilan 

mediasi pencegahan (𝜙), meningkatkan efektivitas mediasi pemulihan (𝑟1 dan 𝑟2),  

maupun melalui kombinasi kedua strategi tersebut. Dengan demikian, model ini 

memberikan landasan matematis sekaligus panduan praktis bagi perancangan dan 

penguatan layanan mediasi dalam upaya menekan risiko perceraian di masyarakat. 
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Pengaruh mediasi terhadap dinamika perceraian dapat dianalisis melalui 

perbandingan kompartemen berpisah (𝑆2) dan bercerai (𝐷) yang ditampilkan pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 4. 1 Grafik Perbandingan Kompartemen 𝑺𝟐 (Berpisah) dan 

Kompartemen 𝑫 (Bercerai) dengan dan Tanpa Mediasi 

Hasil simulasi numerik menunjukkan bahwa pengaruh mediasi palig signifikan 

terjadi pada kompartemen berpisah (𝑆2) dan bercerai (𝐷). Berdasarkan grafik 

perbandingan pada Gambar 4.1, populasi bercerai pada kedua skenario (dengan 

mediasi maupun tanpa mediasi) menurun cepat hingga mendekati nol. Sebaliknya, 

pada kompartemen berpisah (𝑆2) perbedaan antar skenario terlihat jelas. Pada 

Gambar 4.1, grafik populasi berpisah tanpa mediasi menurun lebih lambat dan 

masih tersisa hingga akhir simulasi. Sedangkan, grafik dengan mediasi jumlahnya 

menurun lebih cepat dan mendekati nol. Selain itu, nilai bilangan reproduksi 

perceraian pada skenario dengan mediasi, khususnya kombinasi mediasi 

pencegahan dan pemulihan berada paling jauh di bawah ambang batas kritis 𝑅 = 1. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin jauh nilai 𝑅 dari 1, maka semakin efektif 

intervensi mediasi yang diterapkan dalam menekan risiko perceraian, sehingga 

mediasi terbukti berperan penting dalam menjaga stabilitas pernikahan di 

Kabupaten Sleman. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah disarankan untuk memperkuat program mediasi pernikahan 

sebagai upaya pencegahan konflik rumah tangga, terutama pada tahap awal 

perpisahan. 

2. Bagi Lembaga Terkait 

Lembaga seperti Pengadilan Agama dan Kantor Urusan Agama (KUA) 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas layanan mediasi agar pasangan 

berpisah dapat lebih cepat mendapatkan pendampingan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model dengan menambahkan 

faktor lain yang memengaruhi perceraian serta menggunakan data yang lebih 

panjang agar hasil analisis menjadi lebih lengkap. Kemudian, disarankan untuk 

peneliti selanjutnya menggunakan metode lainnya seperti Lyapunov dan analisis 

Bifurkasi dalam menganalisis kestabilan titik ekuilibrium. 
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